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SWANDARU yang sudah bersiap pula
menghadapi orang yang tinggi kekar itu tidak
mau bermain- main lagi. Ia tidak tahu, sampai
berapa jauh kemampuan lawannya. Kalau
orang itu tidak berhasil memukul pipinya, itu
bukannya suatu ukuran, karena hal itu di-
lakukannya sambil lalu saja, dan tanpa mem-
perhitungkan kemungkinan bahwa lawannya
akan menghindar.

Sejenak kemudian, ketegangan pun memu-
ncak ketika orang yang tinggi itu mulai meny-
erang. Dengan kecepatan yang luar biasa ia
meloncat langsung menyerang Swandaru, de-
ngan kakinya yang mendatar, sedang tubuh-
nya yang miring agak merendah pada lutut
kakinya yang lain.

Namun Swandaru pun telah bersiap meng-
hadapinya. Dengan tangkasnya pula ia
menarik sebelah kakinya. Ketika kaki lawannya
meluncur di sisinya, dengan cepat ia mendo-
rong kaki itu ke depan. Namun lawannya pun

lincah pula. Begitu kakinya yang terlempar itu
menjejak tanah, maka ia pun segera berputar
dengan sebuah serangan kaki mendatar.

Swandaru terpaksa meloncat surut. Tetapi
segera ia bersiap untuk menyerang lawannya
yang masih terputar setengah lingkar. Begitu
lawannya itu berhenti berputar, Swandaru mel-
oncat maju. Tangannya yang kuat langsung
menjulur ke arah pundak kanan. Tetapi orang
itu masih sempat menggeliat. Sambil memir-
ingkan tubuhnya ia menangkis pukulan Swan-
daru itu. Ia terlampau percaya akan kekuatan-
nya, sehingga ia yakin, bahwa anak yang ge-
muk itu pasti akan terpental oleh kekuatannya
sendiri.

Tetapi Swandaru ternyata telah mempergu-
nakan sebagian besar dari kekuatannya, kare-
na ia belum tahu betapa besar kekuatan la-
wannya. Karena itu sentuhan pukulan Swan-
daru dengan lengan orang yang tinggi kekar,
yang menangkis serangannya itu, merupakan

suatu benturan dua kekuatan yang besar.
Swandaru tergetar selangkah surut. Namun ia
segera tegak di atas kedua kakinya yang reng-
gang, sedikit merendah di atas lututnya. Satu
tangannya bersilang di muka dadanya, sedang
tangannya yang lain terjulur lurus ke depan.
Telapak tangannya terbuka, dan keempat jari-
jarinya merapat, sedang ibu jarinya sedikit
merenggang di hadapan telapak tangannya.
Suatu sikap dalam unsur gerak Naga Rang-
sang.

Dalam pada itu, setiap dada serasa berhenti
berdetak ketika mereka melihat akibat yang
terjadi atas seorang yang tinggi kekar itu.

Tanpa diduga sama sekali oleh setiap orang,
maka orang yang tinggi kekar itu ternyata telah
terlempar tiga langkah. Hampir saja ia kehi-
langan keseimbangannya. Hanya dengan
susah payah ia masih dapat tetap bertahan
berdiri di atas kedua kakinya. 
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Imlek 2023, Royal Ambarrukmo
Yogyakarta TV mempersem-
bahkanÓProsperity Feast : Chi-
nese New Year Celebration of
the RabbitÓ. Menyajikan berba-
gai hidangan khas Negeri Tirai
Bambu yang kaya akan cita
rasa. Turut dimeriahkan dengan
upacara Yu Sheng, penampilan
Barongsai, Tari serta Live mu-
sic. Dengan harga IDR 388.000
nett/pax, rayakan tahun Kelinci
Air bersama Royal Ambarrukmo
Yogyakarta untuk mendapatkan
pengalaman yang tidak terlu-
pakan. Pemesanan dapat
menghubungi 0274-488488
atau WhatsApp 082136304848.


